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ABSTRAK

Dalam era persaingan usaha yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk memastikan bahwa kinerja
karyawannya selalu berada pada tingkat yang optimal. Upaya mempertahankan maupun meningkatkan kinerja
karyawan dapat dilakukan melalui kegiatan evaluasi kinerja serta perbaikan berkelanjutan agar kualitas sumber
daya manusia terus berkembang sehingga perusahaan mampu tumbuh, unggul, dan tetap bertahan dalam
persaingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi, disiplin kerja, dan kerjasama tim
terhadap kinerja karyawan. Sampel penelitian adalah seluruh karyawan PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar yang
berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh, sedangkan teknik analisis
data menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
dan kerjasama tim juga terbukti berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : iklim organisasi, disiplin kerja, kerjasama tim, kinerja karyawan

ABSTRACT
In an era of increasingly competitive business, companies are required to ensure that their employees’ performance
is always at an optimal level. Efforts to maintain and improve employee performance can be carried out through
performance evaluation and continuous improvement so that the quality of human resources continues to develop,
enabling the company to grow, excel, and remain competitive. This study aims to determine the effect of
organizational climate, work discipline, and teamwork on employee performance. The research sample consisted of
all 100 employees of PT. Saka Agung Abadi Gianyar Branch. The sampling technique used was saturated sampling,
while the data analysis technique used regression analysis. The results of the study indicate that organizational
climate has a positive and significant effect on employee performance, work discipline has a positive and significant
effect on employee performance, and teamwork also has a positive and significant effect on employee performance.

Keywords: organizational climate, work discipline, teamwork, employee performance

1. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Setiap
perusahaan dituntut mampu mengelola sumber daya manusia secara efektif agar berbagai program,
kebijakan, serta strategi bisnis dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan
sumber daya yang optimal tidak hanya memastikan proses operasional berlangsung efisien, tetapi juga
membangun integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pelaksanaan tugas karyawan. Dalam
situasi persaingan usaha yang semakin dinamis, peningkatan kualitas kinerja karyawan menjadi langkah
strategis untuk menjaga keberlanjutan dan daya saing perusahaan. Menurut Satria, (2021), kinerja
karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mufida et al., (2021) yang menyatakan bahwa kinerja mencerminkan kemampuan karyawan dalam
mencapai persyaratan pekerjaan dengan menyelesaikan target tepat waktu dan sesuai standar etika
perusahaan. Artinya, kinerja karyawan memiliki kontribusi langsung terhadap pencapaian visi, misi, serta
keberhasilan organisasi.
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Suatu perusahaan tentunya mengharapkan kinerja yang optimal dari karyawannya, dan untuk mencapai
kinerja yang optimal tersebut salah satunya dapat dicapai melalui iklim organisasi yang kondusif. Iklim
organisasi merupakan persepsi karyawan mengenai kondisi lingkungan kerja yang mereka rasakan dalam
menjalankan tugas sehari-hari. Saraswati et al., (2025) menjelaskan bahwa iklim organisasi adalah
suasana kerja yang terbentuk dari hubungan antarindividu, kejelasan struktur, serta dukungan yang
diterima karyawan dalam lingkungan kerja. Dewi & Agustina, (2022) mengemukakan bahwa iklim
organisasi mencerminkan bagaimana lingkungan internal organisasi memengaruhi motivasi,
kenyamanan, serta perilaku kerja karyawan. Selain itu, Basir, (2023) menyatakan bahwa iklim organisasi
adalah kondisi psikologis yang dirasakan oleh karyawan, yang mencerminkan kualitas interaksi,
keterbukaan komunikasi, dan rasa keadilan di dalam perusahaan. Iklim organisasi yang positif akan
memberikan dorongan bagi karyawan untuk bekerja lebih antusias, meningkatkan semangat kerja, serta
mendorong tercapainya kinerja yang lebih baik.

Faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Memiliki karyawan dengan tingkat
kedisiplinan tinggi sangat diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional dan keberlanjutan
perusahaan. Harsono, (2024) menjelaskan bahwa disiplin kerja berkaitan dengan kepatuhan karyawan
dalam mengikuti aturan serta menjalankan tugas sesuai standar yang ditetapkan organisasi. Temuan ini
sejalan dengan Hutauruk et al., (2022) yang menegaskan bahwa kedisiplinan mampu meningkatkan
produktivitas melalui kebiasaan kerja yang tertib, teratur, dan terarah. Selain itu, Yuliawati & Oktavianti,
(2024) menyatakan bahwa disiplin kerja tercermin dari ketepatan waktu, tanggung jawab terhadap tugas,
serta kesungguhan karyawan dalam menaati seluruh peraturan perusahaan. Mukrodi, (2022) juga
menambahkan bahwa disiplin yang baik mampu menciptakan budaya kerja profesional, meminimalkan
keterlambatan, serta meningkatkan kualitas kinerja karyawan.

Peningkatan kinerja karyawan juga dapat dicapai dengan memperhatikan kerjasama tim sebagai salah
satu aspek penting dalam pelaksanaan tugas. Abdillah & Purnama, (2023) menyatakan bahwa kerjasama
tim merupakan kemampuan sekelompok individu untuk bekerja secara terpadu, saling melengkapi
keterampilan, dan berkomitmen mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. Hal ini diperkuat
oleh Lasmietal., (2021) yang menjelaskan bahwa kerjasama tim terbentuk melalui komunikasiyang baik,
koordinasi yang terstruktur, serta pembagian peran yang jelas sehingga setiap anggota dapat
menjalankan tanggung jawabnya dengan optimal. Selain itu, Gultom et al., 2023) menegaskan bahwa
kerjasama tim yang efektif ditandai oleh kepercayaan antaranggota, dukungan emosional, serta
kemampuan menyelesaikan masalah secara kolektif. Machsunah et al., (2023) juga menyebutkan bahwa
kerjasama tim tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mampu menciptakan sinergi yang
berdampak pada pencapaian kinerja yang lebih baik. Sejalan dengan itu, Reinaldi et al., (2024)
menyatakan bahwa kualitas hubungan kerja dalam tim dapat memengaruhi tingkat kepuasan, motivasi,
dan efektivitas penyelesaian tugas.

PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar merupakan salah satu perusahaan distribusi bahan bangunan yang
memiliki reputasi baik dalam menyediakan berbagai kebutuhan konstruksi di wilayah Bali. Perusahaan ini
beroperasi dengan struktur organisasi yang tertata serta fasilitas kerja yang mendukung proses distribusi
dan pelayanan pelanggan. Berbagai jenis produk bahan bangunan dengan kualitas terjamin dipasarkan
melalui cabang ini, mulai dari semen, cat, besi, hingga perlengkapan konstruksi lainnya. Sebagai
perusahaan yang terus berkembang, PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar tentunya sangat
memperhatikan kondisi karyawan yang bekerja di dalamnya, khususnya dalam menjaga stabilitas
operasional dan kelancaran pelayanan. Salah satu upaya penting yang dilakukan perusahaan adalah
mempertahankan karyawan agar tidak terjadi permasalahan turnover yang dapat mengganggu efektivitas
kerja. Berdasarkan data internal perusahaan, fenomena yang muncul dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya variabilitas dalam kinerja karyawan yang mencerminkan kondisi iklim organisasi,
disiplin kerja, serta kerjasama tim yang masih perlu mendapatkan perhatian lebih agar perusahaan tetap
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mampu mencapaitarget pendapatan dan mempertahankan daya saingnya. Terlihat pada data target dan
realisasi penjualan perbulan pada tahun 2024 mengalami fluktuasi dan tidak pernah mencapai target
yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Target dan Realisasi Pendapatan PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar Tahun 2024

Jumlah Target Realisasi Persentase
No Bulan Karyawan Pendapatan Pendapatan Realisasi
(orang) (miliar Rp.) (miliar Rp.) (%)
1 Januari 100 1.100 980,46 89,13
2 Februari 100 1.100 926,26 84,21
3 Maret 100 1.100 934,84 84,99
4 April 100 1.100 961,28 87,39
5 Mei 100 1.100 961,94 87,45
6 Juni 100 1.100 955,36 86,85
7 Juli 100 1.100 990,54 90,05
8 Agustus 100 1.100 966,44 87,86
9 September 100 1.100 990,00 90,00
10  Oktober 100 1.100 915,00 83,18
11 Nopember 100 1.100 957,14 87,01
12  Desember 100 1.100 947,00 86,14
Total 13.200 11.516,26 87,84

Sumber: PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar, 2025

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan di PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar
masih belum mencapai tingkat yang optimal. Permasalahan utama yang dihadapi adalah menurunnya
produktivitas kerja dan kurangnya sinergi antar karyawan dari berbagai divisi. Situasi ini berdampak
langsung pada sejumlah aspek penting operasional, seperti keterlambatan dalam pengiriman barang,
kesalahan dalam pencatatan dan pengelolaan inventaris, serta meningkatnya keluhan dari pelanggan.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kinerja karyawan belum memenuhi standar operasional yang
ditetapkan perusahaan. Minimnya koordinasi antar divisi menyebabkan proses kerja menjadi terhambat
dan tidak efisien, yang pada akhirnya memengaruhi pencapaian target perusahaan secara keseluruhan.

Ketiga faktor tersebut (iklim organisasi, disiplin kerja, dan kerjasama tim), merupakan unsur penting
yang tidak hanya memengaruhi perilaku karyawan, tetapi juga menentukan bagaimana karyawan
mencapai target dan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperhatikan ketiganya secara bersamaan untuk menghasilkan kinerja karyawan yang optimal. Iklim
organisasi yang baik menjadi fondasi terciptanya suasana kerja yang mendukung, disiplin kerja menjadi
pedoman perilaku yang menjaga keteraturan dan produktivitas, sementara kerjasama tim menjadi
penggerak yang memastikan tugas dapat diselesaikan secara efisien dan efektif. Ketika ketiga faktor
tersebut berjalan selaras, kinerja karyawan akan meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Iklim Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan pada PT Saka Agung
Abadi Cabang Gianyar.”

2. LITERATUR DAN HIPOTESIS

Iklim Organisasi

Iklim organisasi adalah sifat lingkungan kerja atau lingkungan psikologis dalam organisasi yang
dirasakan oleh parapekerja atau anggota organisasi dandianggap dapat mempengaruhi sikap
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dan perilaku pekerja terhadap pekerjaanya (Yoga et al., 2023). Saraswati et al., (2025) menjelaskan
bahwa iklim organisasi terbentuk dari hubungan kerja, sistem, serta praktik internal yang dirasakan
karyawan dalam aktivitas sehari-hari. Sementara itu, Basir (2023) menegaskan bahwa iklim organisasi
berperan penting dalam menentukan bagaimana karyawan bersikap dan bertindak di tempat kerja. Dalam
konteks PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar, iklim organisasi tercermin melalui lima indikator, yaitu
struktur organisasi yang jelas, dukungan sosial dan emosional, keadilan dalam pengambilan keputusan,
pengakuan dan apresiasi, serta kesempatan pengembangan karier. Kelima indikator tersebut
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong karyawan untuk mencapai kinerja terbaik.

Disiplin Kerja

Menurut Salain et al., (2022), disiplin kerja adalah sikap hidup dan perilaku yang mencerminkan
tanggung jawab terhadap kehidupan, tanpa paksaan dari luar. Sikap dan perilaku ini dianut
berdasarkan keyakinan bahwa hal itu bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Seorang karyawan
yang memiliki disiplin kerja yang tinggi akan menunjukkan perilaku kerja yang teratur, datang tepat waktu,
menaati prosedur, serta menyelesaikan tugas dengan penuh kesadaran sehingga berpengaruh terhadap
kinerja karyawan tersebut (Astuti & Rahardjo, 2021). Menurut Nawir et al., (2024) merumuskan lima
indikator disiplin kerja yaitu: kehadiran dan ketepatan waktu; kepatuhan terhadap aturan dan prosedur;
produktivitas kerja; kualitas hasil kerja; serta perilaku kerja yang mencerminkan tanggung jawab.

Kerjasama Tim

Menurut Abdillah & Purnama (2023), kerjasama tim merupakan bentuk kerja kelompok yang melibatkan
individu dengan keterampilan yang saling melengkapi serta memiliki komitmen untuk mencapai tujuan
bersama secara efektif dan efisien. Kerjasama tim juga mencerminkan kemampuan anggota untuk
bekerja secara terpadu, saling membantu, serta menjaga kekompakan dalam menyelesaikan tugas.
Lasmi et al., (2021) menjelaskan bahwa kerjasama tim adalah kemampuan untuk bekerja bersama
menuju visi dan misi yang sama, di mana setiap anggota berperan penting dalam mendorong tercapainya
tujuan organisasi. Menurut Widiarni & Nugrohoseno, (2024), indikator untuk mengukur kerjasama tim
meliputi komunikasi efektif antar anggota tim, saling mendukung dan saling percaya, kolaborasi dalam
pengambilan keputusan, pemecahan masalah secara bersama, serta koordinasi dan pembagian tugas
yang jelas.

Kinerja Karyawan

Menurut Putri et al., (2025), kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai individu berdasarkan
standar yang telah ditetapkan perusahaan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Kinerja tidak hanya
menggambarkan kemampuan teknis seorang karyawan, tetapi juga menunjukkan sejauh mana mereka
mampu memenuhi tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan secara optimal. Satria (2021) menjelaskan
bahwa kinerja karyawan mencerminkan tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas
sesuai peran yang diberikan perusahaan, di mana hasil kerja tersebut menjadi dasar penilaian
produktivitas dan kontribusi individu terhadap tujuan organisasi. Menurut Mufida et al., (2021), kinerja
karyawan dapat dilihat dari kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, memenuhi standar etika,
serta menghasilkan output kerja yang sesuai dengan ketentuan perusahaan. Pramudya et al., (2023)
menyatakan bahwa indikator untuk menilai kinerja karyawan meliputi kerapian pekerjaan, ketepatan
waktu penyelesaian tugas, kualitas hasil kerja, kuantitas pekerjaan yang diselesaikan, serta pengetahuan
kerja yang dimiliki karyawan.

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Iklim organisasi merupakan kondisi internal yang dirasakan karyawan selama menjalankan tugas di
lingkungan kerja, meliputi suasana komunikasi, dukungan pimpinan, kejelasan tugas, hubungan antar
rekan kerja, serta keadilan dalam penerapan aturan. Iklim organisasi yang nyaman dan kondusif mampu
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menciptakan rasa aman, meningkatkan motivasi, dan mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal
sesuai standar perusahaan. Lingkungan kerja yang positif juga membantu memperlancar koordinasi antar
bagian, mengurangi konflik, dan meningkatkan efektivitas kerja karyawan dalam mencapai target
perusahaan. Sebaliknya, iklim organisasi yang kurang mendukung dapat menurunkan semangat kerja,
menyebabkan miskomunikasi, dan berdampak pada rendahnya produktivitas. Penelitian yang dilakukan
oleh Saraswatietal., (2025), Dewi & Agustina (2022),Afdhila et al., (2025), Utami et al., (2024) , serta Basir
(2023) membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik suasana dan kondisi organisasi, maka semakin
besar pula dorongan bagi karyawan untuk bekerja secara efektif dan memberikan kontribusi maksimal,
termasuk dalam konteks operasional perusahaan distribusi seperti PT. Saka Agung Abadi Cabang
Gianyar. Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Saka Agung Abadi Cabang

Gianyar.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku karyawan dalam menaati seluruh aturan, prosedur, dan
ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan untuk memastikan pekerjaan berjalan secara tertib dan
sesuai standar. Disiplin mencerminkan kesungguhan karyawan dalam melaksanakan tugas, hadir tepat
waktu, mengikuti tata tertib kerja, serta bertanggung jawab terhadap setiap kewajiban yang diberikan.
Tingkat kedisiplinan yang baik akan menciptakan alur kerja yang teratur, mengurangi kesalahan, dan
mendukung kelancaran operasional perusahaan. Sebaliknya, rendahnya kedisiplinan dapat
menyebabkan keterlambatan pekerjaan, meningkatnya kesalahan operasional, serta menghambat
pencapaiantarget perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Harsono (2024), Purnamasari etal. (2021),
Arifah et al., (2024), Hutauruk et al., (2022), serta (Afrizy et al., (2023) menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi kedisiplinan karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan, khususnya dalam konteks
perusahaan distribusi seperti PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar yang menuntut ketepatan waktu,
ketelitian, dan kepatuhan terhadap prosedur operasional. Berdasarkan penelitian sebelumnya maka
dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Saka Agung Abadi Cabang

Gianyar.

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Abdillah & Purnama (2023), kerjasama tim merupakan bentuk kerja kelompok yang melibatkan
individu dengan keterampilan yang saling melengkapi serta memiliki komitmen untuk mencapai tujuan
bersama secara efektif dan efisien. Kerjasama tim juga menggambarkan kemampuan anggota untuk
berkoordinasi, saling mendukung, dan menjaga kekompakan dalam menyelesaikan tugas. Lasmi et al.
(2021) menjelaskan bahwa kerjasama tim adalah kemampuan sekelompok individu untuk bekerja
bersama menuju visi dan misi yang sama, di mana setiap anggota memiliki kontribusi penting dalam
mendorong tercapainya tujuan organisasi. Widiarni & Nugrohoseno (2024) menambahkan bahwa
kerjasama tim dapat diukur melalui komunikasi yang efektif, saling percaya, dukungan antar anggota,
kemampuan kolaborasi dalam pengambilan keputusan, serta koordinasi dan pembagian tugas yangjelas.
Penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahlinya seperti Abdillah & Purnama (2023), Lasmi et al. (2021),
serta Widiarni & Nugrohoseno (2024) menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa semakin baik
komunikasi, koordinasi, dan dukungan antar anggota tim, maka semakin tinggi pula kualitas kinerja yang
dicapai oleh karyawan. Temuan ini memperkuat bahwa kerjasama tim merupakan faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja dan pencapaian tujuan perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya
maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
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H3: Kerjasama Tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Saka Agung Abadi Cabang
Gianyar.

3. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar, yang berlokasi di Ketewel,
Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Objek dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja pada PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar, dengan fokus pada variabel iklim
organisasi, disiplin kerja, kerjasama tim, serta kinerja karyawan. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 100 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan responden karena jumlahnya memungkinkan
untuk digunakan sebagai sampel secara keseluruhan. Metode pengumpulan data yang digunakan
meliputi dokumentasi, wawancara, dan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh responden. Teknik
analisis data dalam penelitian ini mencakup uji instrumen penelitian (validitas dan reliabilitas), analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien determinasi
(Adjusted R2), uji F, serta uji hipotesis menggunakan uji t.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
a. UijiValiditas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Pernyataan Pearson Correlation Standar Ket.
Iklim Organisasi (X)
X1.1 0,772 Valid
X1.2 0,693 Valid
X1.3 0,752 0,30 Valid
X1.4 0,736 Valid
X1.5 0,687 Valid
Disiplin Kerja (X2)
X2.1 0,821 Valid
X2.2 0,799 Valid
X2.3 0,619 0,30 Valid
X2.4 0,828 Valid
X2.5 0,760 Valid
Kerjasama Tim (Xs)
X3.1 0,839 Valid
X3.2 0,845 Valid
X3.3 0,877 0,30 Valid
X3.4 0,909 Valid
X3.5 0,648
Kinerja Karyawan (Y)
Y.1 0,908 Valid
Y.2 0,851 Valid
Y.3 0,723 0,30 Valid
Y.4 0,762 Valid
Y.5 0,698 Valid

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh nilai Pearson Correlation pada instrumen berada di atas 0,30. Hal
tersebut berarti seluruh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kuesioner
dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah Cronbach’s Standar Ket
Instrumen Alpha
Iklim Organisasi (X1) 5 0,803 Reliabel
Disiplin Kerja (Xz) 5 0,611 0.60 Reliabel
Kerjasama Tim (X) 5 0,792 ’ Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 5 0,841 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel
lebih besar dari 0,60. Haltersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian reliabel, sehingga penelitian
dapat dilanjutkan.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 100
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,200

Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
yang berarti dapat dikatakan bahwa variabel tersebut adalah berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Tolerance Nilai VIF
Iklim Organisasi 0,552 1,811
Disiplin Kerja 0,635 1,575
Kerjasama Tim 0,485 2,062

Pada Tabel 5, nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

c. UjiHeteroskedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Bebas Sig.
Iklim Organisasi 0,500
Disiplin Kerja 0,915
Kerjasama Tim 0,135

Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut
residual (ABS_RES) lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.

Hasil Analisis Data
Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Beta T-hitung  Sig.
Regresi
Konstanta 5,342 4,576 0,000
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Iklim Organisasi 0,322 0,386 5,196 0,000
Disiplin Kerja 0,202 0,267 3,580 0,001
Kerjasama Tim 0,230 0,320 3,807 0,000
Adjusted R Square 0,671
F 68,306
Sig. F 0,000

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan nilai-nilai pada Tabel 7, persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y =5,342a+0,322X,+0,202X,+0,230X;

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, diperoleh persamaan garis regresi yang

memberikan informasi bahwa:

1) bl = 0,322, Menunjukkan bahwa Iklim Organisasi (X) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,322. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Iklim
Organisasi (X4) semakin meningkat maka akan dapat meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) pada PT.
Saka Agung Abadi Cabang Gianyar.

2) b2=0,202, Menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X;) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
(Y) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,202. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Disiplin Kerja
(X2) semakin meningkat maka akan mampu meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Saka
Agung Abadi Cabang Gianyar.

3) b3 = 0,230, Menunjukkan bahwa Kerjasama Tim (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,230. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
Kerjasama Tim (Xs) semakin meningkat maka akan mampu meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) pada
PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar.

Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan adanya pengaruh searah, yaitu apabila Iklim
Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kerja Sama Tim meningkat, maka peningkatan tersebut akan diikuti oleh
meningkatnya kinerja karyawan pada PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,671. Artinya, besarnya kontribusi Iklim Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kerja Sama Tim terhadap kinerja
karyawan adalah 67,1%, sedangkan sisanya 32,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Uji F

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, diperoleh nilai Fhitung sebesar 68,306 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Iklim Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kerja Sama Tim secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, seluruh variabel
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh nyata secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

Uji t

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Pengaruh Iklim Organisasi terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Iklim Organisasi sebesar 5,196,
dengan nilai koefisien beta sebesar 0,322 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa lklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
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demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa lklim Organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar dapat diterima.

2) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Disiplin Kerja sebesar 3,580, dengan
nilai koefisien beta sebesar 0,202 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar dapat diterima.

3) Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Kerja Sama Tim sebesar 3,807,
dengan nilai koefisien beta sebesar 0,230 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Kerja Sama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Kerja Sama Tim berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar dapat diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar. Hal ini memberikan makna bahwa semakin baik
iklim organisasi yang tercipta di lingkungan kerja PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar, maka kinerja
karyawan juga akan semakin meningkat. Iklim organisasi yang positif yang tercermin dari kejelasan
struktur, dukungan atasan, komunikasi yang efektif, serta keadilan dalam pengambilan keputusan
mampu menciptakan rasa nyaman dan semangat bagi karyawan dalam melaksanakan tugasnya secara
optimal. Berdasarkan indikator penelitian, dukungan sosial dan emosional muncul sebagai aspek dengan
nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian, bantuan, serta kedekatan hubungan kerja yang
terjalin antara karyawan dan lingkungan kerjanya menjadi faktor yang paling besar dalam menguatkan
iklim organisasi dan mendorong karyawan bekerja dengan lebih optimal. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saraswati et al. (2025) yang menyatakan bahwa iklim
organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Begitu pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Agustina (2022) serta Afdhila et al. (2025) yang juga menunjukkan bahwa iklim
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Utami et al. (2024) serta Basir (2023), dimana mereka juga menunjukkan bahwa iklim
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin
tinggi disiplin kerja yang diterapkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, maka semakin
baik pula kinerja yang dihasilkan. Disiplin kerja yang kuat tercermin dari ketepatan waktu, ketaatan
terhadap peraturan, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap instruksi kerja. Seluruh aspek tersebut
berperan dalam menciptakan pola kerja yang teratur, konsisten, dan dapat diandalkan. Berdasarkan hasil
penelitian, indikator dengan nilai tertinggi adalah ketaatan terhadap peraturan. Hal ini menunjukkan
bahwa kepatuhan karyawan terhadap aturan perusahaan menjadi faktor yang paling dominan dalam
memperkuat disiplin kerja dan mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harsono (2024) serta Purnamasari et al. (2021) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu
pula dengan hasil penelitian dari Arifah et al. (2024), Hutauruk et al. (2022) serta Afrizy et al. (2023)
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini
berarti bahwa semakin naik atau meningkatnya disiplin kerja karyawan maka semakin naik atau
bertambah pula kinerja karyawan.
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Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Saka Agung Abadi Cabang Gianyar. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin
baik kualitas kerja sama yang terbangun antaranggota tim, maka semakin tinggi pula kinerja yang mampu
dicapai dalam penyelesaian tugas dan tanggung jawab. Kerja sama tim yang solid tercermin dari
kemampuan berkomunikasi, saling membantu, koordinasi yang baik, serta kesediaan setiap anggota
untuk bekerja menuju tujuan bersama. Seluruh aspek tersebut berperan penting dalam menciptakan alur
kerja yang harmonis, efisien, dan mendukung pencapaian target perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian, indikator dengan nilai tertinggi adalah kemampuan berkomunikasi dalam tim. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka, jelas, dan efektif menjadi faktor paling dominan dalam
memperkuat kerja sama tim dan mendorong karyawan bekerja secara optimal. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayati et al. (2021) serta Dewi et al. (2024) yang menyatakan
bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Reinaldi et al. (2024), Saefi et al. (2024) serta Sari (2022), menyatakan
bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. SIMPULAN DAN LIMITASI

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik iklim organisasi yang tercipta di lingkungan kerja, maka kinerja karyawan pada PT
Saka Agung Abadi Cabang Gianyar akan semakin meningkat. Kedua, Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi disiplin kerja yang dimiliki karyawan,
maka kinerja karyawan pada PT Saka Agung Abadi Cabang Gianyar juga cenderung meningkat. Ketiga,
Kerja Sama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa semakin
baik kerja sama antaranggota tim dalam melaksanakan tugas, maka kinerja karyawan pada PT Saka Agung
Abadi Cabang Gianyar akan semakin optimal.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,671 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel iklim
organisasi, disiplin kerja, dan kerjasama tim. Temuan ini memberi gambaran bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki kontribusi penting dalam membentuk performa karyawan di PT. Saka Agung Abadi
Cabang Gianyar. Meski demikian, masih terdapat persentase variasi lain yang dipengaruhi oleh faktor di
luar model penelitian, sehingga menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki batasan dalam ruang lingkup
variabelyang digunak
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